BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maleat dditarik
kesimpulan oleh peneliti bahwa:

5.1.1 Pelaksanaammongaruwa merupakan sebuah adat kebiasaan turun
temurun yang dilakukan masyarakat Gorontalo padanumya yang
berkaitan dengan peristiwa kematian seseorang.

5.1.2 Pelaksanaan mongaruawa ini dilakukan oleh keluarga yang
meninggal, kerabat, dan masyarakat di sekitarnyaate melakukan
pembacaan do’a yang dipimpin oleh bapak imam/khatérta
menghadiahkannya pahala pada orang yang telah gggaihdunia.

5.1.3Prosesi pelaksanaanongaruwaini berlangsung dari hari pertama,
hari ketiga atau tujuh hari berturut-turut setddah kematian dan juga
diselenggarakan lagi pada hari kedua puluh, keerppaih dan
keseratus atau dilakukan setiap tahun dengan meaggn simbol-
simbol adat yang menggambarkan perjalanan kehidupamusia di
dunia.

5.1.4Keberadaan adatmongaruwa ini sudah lama adanya serta
dipertahankan dan telah menjadi sebuah kebiasaasyanakat
Gorontalo pada umumnya dan sulit untuk mereka &hggrena telah

mendarah daging pada diri mereka.
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5.1.5Pelaksanaammongaruwa di yakini oleh masyarakat memberikan
banyak nilai manfaat, baik bagi keluarga yang ddeikan karena
dapat menghibur mereka karena ditinggalkan, bgmila pada para
peziarah dapat mengambil hikmah dalam mengingatakam dan
bagi yang meninggal akan memperoleh kiriman do&l&esatan di
akhirat dari keluarga, kerabat dan tetangga yandakulkan
pelaksanaamongaruwaatau doa arwah tersebut.

5.1.6 Pelaksanaamongaruwajuga terdapat sistem nilai sosial yang mana
antara sesama masyarakat saling bantu-membantwdlait materil
maupun tenaga untuk bergotong royong bersama-santak u
membantu sesama manusia dalam hal kedukaan.

5.1.7 Faktor utama orang melakukan pelaksanaangaruwa karena adat
kebiasaan ini bukan hanya dianggap sebagai adatast tetapi
dipahami juga sebagai bentuk mempererat ikatarapéeasaan, karena
pada setiap acara tahlilan menjadi satu kesempatak bertemu dan
berkumpul dengan keluarga.

5.2 Saran
Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti mengekark saran sebagai
berikut :

5.2.1 Peneliti menyarankan supaya masyarakat Gorontalgugmya yang
ada di Desa Bina Jaya selalu menjaga serta mékestdebiasaan ini

sebagai wujud kebudayaan masyarakat Gorontalo dadakematian.
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5.2.2Diharapkan juga pelaksanaanongaruwaini kiranya diwariskan
kepada keturunanan anak cucu mereka dengan mengegatka
terlibat langsung dalam pelaksanaan tersebut, lag#aya kebiasaan
ini tidak hilang dengan seiringnya zaman. Walaugaman sudah
modern semua serba modern namun pelaksanaagaruwaini tetap
eksis sehinggah membawa nama baik daerah Gorobieserta
membawa nama baik suku Gorontalo di Negara Repirdignesia.

5.2.3Melihat adat pelaksanaamongaruwahmerupakan sebagai sebuah
kebudayaan atau kebiasaan masyarakat Gorontalo yadannya
maka dari itu adanya pengenalan kepada generasa readagai
penerus untuk melestarikan tanpa harus menguradghkdan norma
yang ada.

5.2.4Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah sumberadrackepada
siapapun untuk menambah wawasan pengetahuan mengana
kebudayaan Daerah Gorontalo tercinta ini serta adengebuah

sumber referensi dalam penyusunan karya ilmiah.
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